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Abstrak

Tarung Derajat adalah adalah ilmu, tindakan moral dan sikap hidup yang memanfaatkan kemampuan daya gerak
otot, otak, dan nurani secara realistis dan rasional, terutama ada upaya penguasaan dan penerapan 5 (lima) daya
gerak moral. Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui aspek SWOT Tarung Derajat
PUSLATCAB Kota Sidoarjo. Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Hasil dari penelitian ini
Pelatih tarung derajat kota sidoarjo yakni mantan atlet tarung derajat yang mempunyai banyak prestasi, untuk
mencari penjaringan bibit atlet yang berbakat yakni dengan menyelenggarakan event lokal secara rutin tiap tahun.
Event ini juga dimanfaatkan oleh semua pelatih dalam menjaring dan mencari calon atlet juga. Meskipun begitu
pelatih selalu membuka kesempatan yang lebar untuk calon atlet yang ingin berlatih walaupun tidak mengikuti
event lokal tersebut. Kesimpulan pada penelitian ini yakni para pelatih dalam merancang program latihan dan porsi
latihan untuk atlet dibedakan berdasarkan usia atlet, jam terbang atlet, dan kebutuhan atlet. Dengan terstrukturnya
jadwal latihan membuat atlet mengerti kapan saatnya atlet berlatih dan kapan waktunya atlet istirahat.

Kata kunci: Tarung derajat, SWOT, PORPROV.
Abstract

Tarung Derajat is a science, moral action and attitude of life that utilizes the ability of muscle, brain, and conscience
movements realistically and rationally, especially there are efforts of mastery and application of 5 (five) moral
impulses. The purpose of this research is to find out aspects of SWOT Tarung Derajat PUSLATCAB Sidoarjo City.
This type of research is a type of qualitative research. As a result of this study, the coach of the city of Sidoarjo, a
former combat athlete who has many achievements, to find a network of talented athletes by organizing local events
regularly every year. This event is also utilized by all coaches in netting and looking for prospective athletes as well.
However, coaches always open wide opportunities for prospective athletes who want to train even if they do not
participate in local events. The conclusions in this study are that the trainers in designing training programs and
portions of exercises for athletes are distinguished by the age of the athlete, the athlete's flying hours, and the needs
of the athlete. The structured training schedule makes athletes understand when it's time for athletes to train and when
it's time for athletes to rest.
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1. PENDAHULUAN

Menurut Noviatmoko (2016) Tarung Derajat PUSLATKAB Tarung Derajat Kota Sidoarjo
adalah adalah ilmu, tindakan moral dan sikap hidup untuk persiapan  PORPROV ke-7 menggunakan
yang memanfaatkan kemampuan daya gerak otot, program yang sangat baik mulai dari anggaran dana
otak, dan nurani secara realistis dan rasional, terutama yang besar maka atlet dapat termotivasi untuk
ada upaya penguasaan dan penerapan 5 (lima) daya mendapatkan reward yang besar dengan program
gerak moral, yaitu: kekuatan, kecepatan ketepatan, latihan yang baik dari PUSLATCAB Tarung Derajat
keberanian, dan keuletan pada sistem ketahanan dan Kota Sidoarjo dan pada persiapan PORPROV ke- 7
pertahanan diri yang agresif dan dinamis pada bentuk belum mempersiapkan atlet dalam segi latihan
— bentuk gerakan pukulan, tendangan, tangkisan maupun pembentukan tim PORPROV 7 dalam
bantingan, kuncian, hindaran dan gerakan anggota kejuaran tersebut. Melihat pernyataan diaatas maka
tubuh penting lainnya yang terpola pada teknik, taktik, dapat diketahui bahwa dalam upaya pencapain prestasi
dan strategi bertahan dan menyerang yang praktis dan terdapat faktor — faktor penting dalam pencapain
efektif bagi suatu ilmu olahraga seni beladiri prestasi yang saling berpengaruh. Dimana analisis
(Chernozub et al., 2019) SWOT digolongkan segala faktor kekuatan (strength)

yang dimiliki yakni pada hal pendanaan dan fasilitas
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yang sangat didukung Koni Kota Sidoarjo, kelemahan
(Weakness) yang dimiliki yakni prestasi atlet terjadi
penurunan prestasi pada PORPROV V ke PORPROV
VI, peluang (opportunity) yang dimiliki yakni pada
PORPROV VII dapat dijadikan untuk memperbaiki
prestasi atlet Tarung Derajat didukung dengan adanya
Pendanaan yang besar dan program latihan serta
monitoring latihan dari Koni Kota Sidoarjo, ancaman
atau hambatan (threats) yang dimiliki yakni dengan
adanya covid 19 perencanaan program latihan akan
berubah dengan sebelumnya. Analisis ini didasarkan
pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan dan

peluang, akan tetapi secara bersamaan dapat
meminimalkan kelemahan dan ancaman atau
hambatan (Garcia-Angulo et al,, 2020). Untuk

mendapatkan gambaran secara luas tentang kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman atau hambatan yang
dimiliki PUSLATCAB Tarung Derajat Kota Sidoarjo
maka peneliti akan menganalisis Strength, Weakness,
Opportunity, And Threats (SWOT) PUSLATCAB
Tarung Derajat Kota Sidoarjo. Maka penulis ingin
mengkaji atau menganalisis lebih detail tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi pembinaan prestasi
di Tarung Derajat PUSLATKAB Kota Sidoarjo. Agar
diketahui apa kekuatan yang dimiliki, apa kekurangan
yang dimiliki, seperti apa peluang kedepan, dan
ancaman apa yang dihadapi. Tujuan dilakukannya
penelitian ini yaitu untuk mengetahui kekuatan yang
dimiliki oleh Tarung Derajat PUSLATKAB Kota
Sidoarjo. Sehingga bisa menghadapi ancaman yang
timbul dan memanfaatkan peluang yang bisa diambil
dengan menggunakan kekuatan yang ada. Penelitian
ini juga berguna untuk mengetahui kelemahan agar
bisa menanggulangi ancaman dan memperbesar
peluang yang ada dengan meminimalisir kelemahan
yang ada. Penelitian ini juga bermanfaat untuk
evaluasi bagi pengurus sehingga bisa mengatasi
ancaman dengan strategi yang telah dibuat. Dan juga
bisa menafaatkan peluang dengan strategi yang telah
ditentukan. Selain itu bisa berguna bagi atlet dan
pelatih sehingga bisa meningkatkan prestasi yang akan
diraih. Dengan demikian penulis tertarik ingin
meneliti Analisis SWOT Pesiapan PORPROV VII
Tarung Derajat PUSLATKAB Kota Sidoarjo untuk
menganalisis bagaimana Pesiapan PORPROV VII
Tarung Derajat PUSLATKAB Kota Sidoarjo.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif.
Menurut Maksum (2018) penelitian kualitatif adalah
penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan
maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan
dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode
yang ada digunakan untuk menafsirkan fenomena dan
yang dimanfaatkan wuntuk penelitian. metode
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
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berdasarkan pada filsafat postpositivisme, digunakan
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah,
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti
sebagai instrumen kunci (Yusuf, 2016).Waktu
penelitian ini dilakukan pada tanggal 20 September
2020. Penelitian ini dilakukan di Media Centre BHS
Kota Sidoarjo. Instrumen dalam penelitian ini adalah
penelitian sendiri, peran aktif penelitilah yang
menentukan dalam proses penelitian. Penelitan ini
instrumen utama adalah penelitian itu sendiri. Dalam
penelitian kualitatif peneliti menggunakan langkah
Triangulasi yakni mencari keabsahan melalui proses
penelitian, studi dokumentasi, dan wawancara. Dalam
pengambilan sumber data peneliti melakukan fokus
penelitian di PUSLATKAB Tarung Derajat Kota
Sidoarjo, subjek dalam penelitian ini yakni Pelatih dan
Atlet untuk dijadikan sebagai informan. Teknik
aalasisi data menggunakan reduksi data, penyajian
data, penarikan kesimpulan, analisis reduksi data.

3. HASIL

Dalam mengetahui kekuatan, kelemahan,
paluang dan ancaman dalam pembinaan
olahraga tarung derajat di KODRAT Kota
Sidoarjo, maka perlu dilakukan analisis yang
lebih mendalam terkait faktor-faktor yang
sudah ditetapkan. Data hasil penelitian yang
telah diolah oleh peneliti dari data yang
dihimpun melalui wawancara, sebagai berikut:
A. Faktor Pelatih

Melalui penelitian ini telah dilakukan
identifikasi mengenai faktor pelatih, tuntutan
seorang pelatih yakni menjadi pelatih ynag
profesional dan yang harus dilaukan oleh
seorang pelatih yakni membantu atlet dalam
memperbaiki performa atlet (Darmawan,
2017). Diuraikan melalui kekuatan (strength),
kelemahan (weakness), peluang (opportunity)
dan ancaman (threat) sebagai berikut:

a. Kekuatan (Strenght)
1. Pelatih mantan atlet tarung derajat.

2. Pelatih mempunyai prestasi pada cabang
olahraga Tarung Derajat.

3. Pelatih berlisensi pelatih tarung derajat
b. Kelemahan (Weakness)
1. Pelatih bukan sarjana olahraga.

2. Tingkat kehadiran pelatih tidak teratur
atau tidak tetap.

3. Tidak membuat program latihan secara
tertulis.



c. Peluang (Opportuunity)
1. Dapat meraih medali pada PORPROV

VII 2022
d. Ancaman (threat)
1. Tidak  mendapat medali  pada
PORPROV VII dan target PORPROV
VII tidak tercapai.

B. Faktor Atlet

Pada pembinaan olahraga khususnya tarung
derajat harus dapat membina atlet yang
memiliki bakat dan potensi yang dimiliki oleh
atlet. Seorang pelatih harus dapat melihat dan
memilij atlet yang memiliki potensi dan tidak
(Zainir, 2016). Hal itu tidak mudah untuk
menentukan atlet yang akan dibina, agar proses
pembinaan tidak sia-sia. Melalui penelitian ini
telah dilakukan identifikasi terhdap faktor atlet
yang menguraikan mengenai kekuatan
(strength), kelemahan (weakness), peluang
(opportunity) dan ancaman (threat) sebagai
berikut:
a. Kekuatan (Strenght)

1. Penjaringan atlet melalui event lokal

2. Atlet sangat disiplin dalam berlatih.
b. Kelemahan (Weakness)

1. Kurangnya peminat untuk menjadi atlet
tarung derajat di Kota Sidoarjo.

2. Kemampuan tekhnik atlet Tarung
Derajat PUSLATKAB Kota Sidoarjo
kurang bagus.

3. Belum dibentuk tim PUSLATKAB Kota
Sidoarjo untuk PORPROV VII.

4. Kelas yang kosong putra dan putri tidak
ada pada kategori tarung 75kg keatas.

c. Peluang (Opportuunity)

1. Performa atlet meningkat.

2. Menjalankan latihan dengan maksimal.
d. Ancaman (threat)

1. Kalah dengan kontingen lain karena

tekhnik kontingen lain lebih bagus

C. Faktor Latihan

Dengan adanya program latihan yang
dirancang oleh pelatih harus dirancang dengan
baik dan benar sesuai kebutuhan atlet untuk
meningkatkan prestasi atlet dikarenakan setiap
atlet memiliki bakat dan keunikan masing-
masing (Utomo & Haridito, n.d.). Melalui
penelitian ini telah dilakukan identifikasi
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terhdap faktor atlet yang menguraikan
mengenai kekuatan (strength), kelemahan
(weakness), peluang  (opportunity) dan
ancaman (threat) sebagai berikut:

a. Kekuatan (Strenght)

1. Porsi latihan dibedakan berdasarkan
kemampuan maksimal atlet pada setiap
individu sesuai usia dan jam terbang
atlet.

2. Memiliki banyak atlet seni gerak.

b. Kelemahan (Weakness)

1. Latihan dirancang sebelum latihan
berlangsung
2. Proses latthan hanya berdasarkan

pengalaman pelatih saja.

3. Tidak ada program latihan secara tertulis

4. Pengetahuan yang dimiliki
sangat terbatas.

5. Tidak terdapat atlet pada kelas 75kg ke
atas pada atlet putra maupun putri.

c. Peluang (Opportuunity)
1. Pelath  merupakan mantan atlet

puslatda, sehingga dapat mengadopsi
program latihan di puslatda.

pelatih

2. Pendanaan yang bagus.

d. Ancaman (threat)

1. Daerah lain sudah mulai puslatkab lebih
awal.

2. Daerah lain memiliki program latihan
yang lebih bagus.

3. Tidak mengetahui kemampuan atlet dari
kontingen lain

4. PEMBAHASAN

Adapun pembahasan pada penelitian ini yakni:
A. Faktor Pelatih

Pelatih adalah seorang yang profesional yang
tugasnya membantu olahragawan dan tim dalam
memperbaiki olahraganya.pelatih adalah suatu
profesi, sehingga pelatih diharapkan dapat
memberikan pelayanan sesuai standart atau ukuran
13 profesional yang ada. Pelatih harung mengikuti
perkembangan ilmu pelatihan yang ada untuk
mengoptimalkan penampilan atlet (Adhypoetra &
Putri, 2019). Tugas pelatih yang utama adalah
membimbing dan mengungkapkan potensi yang
dimiliki olahragawan, sehingga olahragawan dapat
mandiri sebagai peran utama yang
mengaktualisasikan akumulasi hasil latihan ke



dalam kancah pertandingan (Harsono, 2015). Tugas
seorang pelatih adalah membantu olahragawan
untuk mencapai kesempurnaannya (Paramitha,
2018). Pelatih memiliki tugas yang cukup berat
yakni menyempurnakan atlet sebagai mahluk multi
dimensional yang meliputi jasmani, rohani, sosial,
dan religi (Michailidis, 2018)

Pelatih tarung derajat kota sidoarjo yakni
mantan atlet tarung derajat yang mempunyai
banyak prestasi salah satunya mantan atlet
berpengalaman  dan  mempunyai  prestasi
diantaranya juara 1 PON, POMNAS, Juara antar
Master , berdomisili di sidoarjo. Dan hanya ada satu
pelatih yang berlisensi nasional. Disisi lain,
kurangnya pengetahuan pelatih mengenai kondisi
fisik meskipun sudah banyak yang
menyelenggarakan pelatihan kondisi fisik pada
level nasional maupun regional.

B. Faktor Atlet

Atlet adalah individu yang memiliki
keunikan dan memiliki bakat tersendiri melalui pola
perilaku dan juga kepribadian tersendiri serta
memiliki  latar  belakang  kehidupan yang
mempengaruhi secara spesifik pada dirinya.
(Cholid, 2015)

Inividu yang terlibat dalam aktivitas
olahraga dengan memiliki prestasi di bidang
olahraga tersebut dapat dikatakanbahwa individu
itulah yang di maksud dengan atlet. (Bayraktar,
2017). Pengurus KODRAT Kota Sidoarjo untuk
mencari penjaringan bibit atlet yang berbakat, yakni
dengan menyelenggarakan event lokal secara rutin
tiap tahun. Event ini juga dimanfaatkan oleh semua
pelatih dalam menjaring dan mencari calon atlet
juga. Meskipun begitu pelatih selalu membuka
kesempatan yang lebar untuk calon atlet yang ingin
berlatih walaupun tidak mengikuti event lokal
tersebut.

Semua atlet menginginkan untuk bisa
masuk dalam tim PUSLATKAB Kota Sidoarjo
sehingga atlet berlatih dengan keras agar bisa
tergabung dengan PUSLATKAB Tarung Derajat
Kota Sidoarjo. Bagi atlet yang sudah masuk dan
bergabung pada tim PUSLATKAB Kota Sidoarjo
harus dapat mempertahankan performa yang baik
dan berlatih dengan sungguh-sungguh dan
maksimal. Pelatih akan menegaskan jika atlet tidak
disiplin dalam belatih makan akan dikeluarkan dari
PUSLATKAB Tarung Derajat Kota Sidoarjo.

C. Faktor Latihan

Latihan adalah kegiatan berlatih yang
dilakukan secara berkelanjutan dan berulang ulang
untuk menambah beban latihan agar dapat menjadi
suatu tujuan tertentu (Agustan, 2017). adaptasi
fisiologis terhadap latihan kekuatan terjadi antara 6
sampai 20 minggu dari latihan ketahanan tergantung
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pada jenis dan struktur latihan — latihan ketahanan
(Bompa & Buzzichelli, 2018). Dari teori tersebut
maka latithan dapat dilakukan minimal selama 6
minggu dengan peningkatan beban yang dilakukan
secara bertahap dengan latihan yang baik yakni 3 kali
dalam 1 minggu.

Menurut Meliala (2019) Faktor — faktor latihan
dapat dijadikan acuan dalam membuat program
latthan untuk meningkatkan prestasi atlet yakni
persiapan fisik, persiapan teknik, dan persiapan mental
ialah:

a. Latihan fisik

Latihan fisik sangat diperlukan oleh atlit bila
tubuh diberikan beban yang terlalu ringan maka atlit
tersebut tidak akan menghasilkan proses adaptasi dan
jika diberikan beban yang terlalu berat maka tubuh
tidak bisa menerima dengan baik dan tidak akan
mendapatkan hasil yang maksimal (Zavr$nik et al.,
2016). Peningkatan prestasi dengan latihan fisik
tergantung tipe latihan, intensitas latihan, frekuensi,
lama latihan. Apabila hal tersebut sudah dapat
dilaksanakan dengan baik, sudah dapat dikatakan
latihan yang diikuti berkualitas (Setiawan & Mintarto,
2017)

Para pelatih dalam merancang program
latihan dan porsi latihan untuk atlet dibedakan
berdasarkan usia atlet, jam terbang atlet, dan
kebutuhan atlet (Fenanlampir, 2020). Dengan
terstrukturnya jadwal latithan membuat atlet
mengerti kapan saatbya atlet berlatih dan kapan
waktunya atlet istirahat. Namun pelatih kurang
menguasau dalam ilmu kepelatihan yang berakibat
pelatih kurang memahami mengenai periodesasi
latthan dan program latihan yang dirancang
berdasarkan pengalaman ketika dulu masih menjadi
atlet. Disisi lain dalam persiapan PORPROV VII
belum diadakannya PUSLATKAB Tarung Derajat
Kota Sidoarjo dikarenakan belum diadakannya
kejuaraan — kejuaran dalam persiapan PORPROV
VIL

5. SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Simpulan

Dalam hasil peneliitan mengenai Analisis
Strenght, Weakness, Opportunity, Threat (SWOT)
pembinaan Tarung Derajat Kota Sidoarjo dalam
persiapan PORPROV dapat disimpulkan sebagai
berikut, yakni:

A. Faktor Strenght (Kekuatan)
Pelatih PUSLATKAB Kota Sidoarjo memiliki
lisensi pelatih nasional dan merupakan mantan
atlet berprestasi, penjaringan atlet melalui
kejuaraan, dan latihan dilakukan secara rutin,
sarana dan prasarana yang memadai

B. Faktor weakness (Kelemahan).



Tidak ada program latihan dari pelatih secara
tertulis, kehadiran pelatih tidak teratur, pelatih
tidak pernah mengikuti pelatihan pelatih fisik,
pelatih bukan sarjana olahraga. Pada atlet
kemampuan teknik kurang bagus, tidak ada
atlet kelas diatas 75 kg, tim PUSLATKAB
belum di bentuk. Pada faktor latihan yang
menjadi kelemahan yaitu latihan dirancang
sebelum latihan akan dilaksanakan dan hanya
berdasarka pengalaman.

C. Faktor Opportunity (Peluang)
Pelatih dapat mengadopsi program latihan di
puslatda sehingga kemampuan atlet dapat
meningkat dan mendapat pendanaan yang
bagus.

D. Faktor Threat (Ancaman)
Tidak dapat mengetahui kemampuan daerah
lain yang telah mulai puslatkab lebih awal dan
memiliki program latihan yang lebih bagus.

Rekomendasi

Berdasarkan kesimpula diatas, adapun saran untuk
memajukan pembinaan tarung derajat Kota
Sidoarjo supaya meningkatkan prestasi yang lebih
tinggi yakni:

1. Pelatih sebaiknya merancang program latihan.

2. Pelatih dapat mengadopsi program latihan dari
puslatda.

3. Sebaiknya melakukan penjaringan atlet
khusus kelas di atas 75 kg.

4. Sebaiknya latihan di laksanakan berdasarkan
pengalaman dan ilmu pengetahuan.

5. Pelatih mempunyai parameter tekhnik
yang bagus
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